BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah di kekawkdi atas dapat

di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Nazlir mengambil keputusan untuk melakukan perubaharr, iklengan
mengubah ikrar wakaf uang yang belum bersertifthanjadi ikrar wakaf
tanah , yang tanah tersebut dibeli dari wakaf u&w®fingga maksud dari
nazlir melakukan perubahan ialah, seakan-akan pewakiftiskak lagi
mewakafkan uang, akan tetapi mewakafkan tanah. idesdi wakaf uang
yang di peruntukkan pelebaran masjid berubah meikeat wakaf tanah.
Alasan yang dijadikan dasar oleh nadzir ialah ppadémam Ahmad Ibnu
Hambal, Ibnu Tsaur dan Ibnu Taimiyah yang membaehkenjual atau
merubah, mengganti atau memindahkan benda wakaébte; dengan
alasan supaya benda wakaf tersebut bisa berfutagsdapat mendatangkan
maslahat sesuai dengan tujuan wakaf.

2. Pelaksanaan Perubahan ikrar wakaf uang, dalam hisdam mempunyai
banyak perbedaan pendapat dikalangan para ulameaurNalemikian
berdasarkan keadaan darurat dan prinsip maslah&glahgan para ahli
hukum Figh Islam dan para imamaz|ab, perubahan itu dapat di lakukan.

Ini di sandarkan pada pandangan agar manfaat widkafetap terus
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berlangsung sebagai shadaqgah jariyah, tidak mubkdena rusak, tidak
berfungsi lagi dan sebagainymain lagi menurut pendapat syafiiyah yang
melarang adanya perubahan waka¢ébagaimana dinyatakan dalam hadis|
tentang wakaf Umar, harta wakaf tidak boleh di ,judil waris, atau di
hibahkan. Dan yang menjadi soal, bila harta harakalv mengalami
berkurang atau rusak, atau tidak memenuhi fungsseyegai harta wakaf
untuk tujuan wakaf, apakah harus di pertahankaenkean tidak boleh di

rubah dengan akibat harta wakaf tidak berfungsiessekalli

B. Saran-saran
Kami sebagai manusia yang banyak kekurangan, ledlhitetapi dalam
penulisan skripsi ini penulis menyarankan :

1. Seharusnya mulai saat ini Badan Wakaf Indonesiag yarempunyai
wewenang di bidang wakaf lebih meningkatkan tentgmgsedur
perwakafan khususnya tentang perubahan ikrar wakaf.

2. Kesadaran dari pihak nadzir sangat berperan dalelaksanakan peraturan
mengenai perwakafan demi meningkatkan ketertibakurulslam dan
hukum Nasional yang menjadikan landasan terjadivajeaf.

3. Hendaknya Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Lembagsuakgan
Syari'ah (LKS) sering mengadakan penyuluhan damksessi khususnya

kepada paranazlir atau pengelola benda wakaf agar benar-benar faham
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mengenai apa yang seharusnya di lakukan dan agamyanjadi tanggung

jawabnya.



